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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi yang dilakukan Bank 
Muamalat Indonesia dalam upayanya meminimalisir risiko bermasalah pada 
pembiayaan murabahah periode 2011-2013. Metode dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan data dan informasi melalui 
wawancara dan observasi untuk mendapatkan data primer dan studi kepustakaan 
untuk mendapatkan data sekunder. Hasil dari penelitian ini ialah strategi yang 
diterapkan Bank Muamalat dalam upayanya meminimalisir risiko pembiayaan 
murabahah bermasalah di tahun 2012 kurang efektif dikarenakan pada kolektabilitas 
kategori macet menduduki nilai tertinggi, hasilnya rasio NPF di tahun 2012 adalah 
sebesar 0,054% meningkat sebesar 0,015% dari tahun 2011 yang memiliki rasio NPF 
pembiayaan murbahah sebesar 0,039%, berbeda dengan tahun 2013 dimana nilai 
outstanding yang lebih besar tidak diikuti dengan kenaikan tingkat kolektabilitas 
yang masuk dalam kategori non-performing financing. Dalam penerapan manajemen 
risiko, BMI mengacu pada peraturan yang di publikasikan oleh Bank Indonesia, 
dimana peraturan BI tersebut mengacu pada standar yang dipublikasikan Basel dan 
IFSB. Simpulan dari penelitian ini adalah Bank Muamalat Indonesia terbilang 
mempunyai strategi yang cukup baik dalam upayanya meminimalisir risiko 
bermasalah pada pembiayaan murabahah, meskipun nilai rasio NPF di tahun 2012 
adalah paling tinggi diantara tahun 2011 dan 2013 namun rasio tersebut masih 
dibawah batas maksimum yang ditetapkan BI sebesar 5%.(N) 
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Abstract 
The purpose of this study was to determine the strategy conducted by Bank 
Muamalat Indonesia in its efforts to minimize the risk of problems in the financing 
murabaha 2011-2013. The method in this research is descriptive qualitative data 
collection techniques and information through interviews and observation to get 
primary data and literature study to obtain secondary data. Results from this study is 
that the strategy adopted by Muamalat Bank in an attempt to minimize the risk of 
murabahah financing problems in 2012 is less effective due to the jam category 
collectability occupy the highest value, the result is the ratio of NPF in 2012 
amounted to 0.054% increased by 0.015% from the year 2011 which has NPF ratio 
murbahah financing amounted to 0.039%, in contrast to the year 2013 where the 
outstanding value that bigger is not followed by an increase in the level of 
collectability that fall into the category of non-performing financing. In the 
application of risk management, BMI refers to the regulations published by Bank 
Indonesia, where the BI regulation refers to a standard published Basel and IFSB. 
The conclusions of this study is Bank Muamalat Indonesia relatively has a pretty 
good strategy in an attempt to minimize the risk of problems in financing murabaha, 
although the value of NPF ratio in 2012 was highest between 2011 and 2013, but the 
ratio is still below the maximum limit set by BI at 5 %. (N) 
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